Lampiran |

KATA PENGANTAR

Dalam rangka pengambilan data untuk skripsi, peneliti meminta kesediaan
dari Saudara agar berkenan meluangkan waktunya untuk mengisi data pribadi dan
kuesioner kecerdasan emosional yang akan penelti berikan.

Peneliti sangat berharap agar saudara dapat mengisi data pribadi beserta
kuesioner ini dengan sungguh — sungguh sehingga data yang diberikan dapat berguna
bagi hasil akhir skripsi ini serta dapat benar — benar menggambarkan permasalahan
yang sesuai dengan diri saudara. Peneliti juga akan menjaga kerahasiaan data yang
peneliti peroleh dari kuesioner ini.

Atas kesediaan saudara dalam mengisi data pribadi dan kuesioner ini, peneliti

ucapkan terima kasih.

Bandung, April 2009

Peneliti



Data Penunjang
Data Pribadi
Nama
Usia
Jenis kelamin

Pendidikan (kelas)



Kuesioner Kecerdasan Emosional

Petunjuk Pengisian :

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai perasaan saudara. Bacalah setiap
pernyataan dengan cermat kemudian berikan jawaban saudara dengan cara memilih
salah satu dari 4 alternatif pilihan jawaban yang telah disediakan dengan cara
memberikan tanda silang (X) pada salah satu kolom dari keempat alternatif jawaban

yang telah disediakan. Keempat pilihan jawaban tersebut adalah :

o SS : Sangat sesuai dengan gambaran diri saya

o CS : Cukup sesuai dengan gambaran diri saya

o KS : Kurang sesuai dengan gambaran diri saya

o STS : Sangan tidak sesuai dengan gambaran diri saya

Jawablah dengan pilihan jawaban yang paling menggambarkan diri saudara apa

adanya

Selamat Bekerja



Pilihlah salah satu option dari pertanyaan-pertanyaan di bawah ini yang paling

sesuai dengan dirimu, dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang

Saudara pilih.
lbu
1. Apakah ibu Saudara selalu memberikan dorongan kepada Saudara untuk
selalu berjuang untuk mencapai sesuatu yang diinginkan?
a. Ya
b. Tidak
2. Apayang ibu Saudara lakukan ketika ayah Saudara sedang memiliki masalah?
a. Berusaha empati dan memberikan saran-saran untuk menolong ayah
b. Cenderung mendiamkan dan tidak berusaha menolong
3. Bagaimana kemampuan ibu Saudara dalam hal mengendalikan emosi?
a. Mampu mengendalikan emosi
b. Kurang mampu dalam mengendalikan emosi
4. Ketika ibu Saudara menghadapi kenyataan yang mengecewakan, bagaimana
tanggapan ibu Saudara?
a. Sulit menerima kenyataan tersebut
b. Mudah menerima kenyataan tersebut
Ayah
5. Bagaimana kemampuan ayah Saudara dalam hal mengendalikan emosi?

a. Mampu mengendalikan emosi

b. Kurang mampu mengendalikan emosi

6. Apakah ayah Saudara mampu dalam mengungkapkan emosi secara tepat?

a. Mampu mengungkapkan emosi



7.

b. Kurang mampu mengungkapkan emosi
Ketika ibu sedang tertekan dengan masalah yang dialami, apa yang dilakukan
ayah Saudara?

a. Menunjukkan sikap peduli (mau mendengarkan dan menolong ibu)

b. Cenderung tidak peduli

Orang tua

8.

10.

11.

12.

Bagaimana cara orang tua Saudara mengekspresikan rasa marahnya?

a. Terkendali

b. Cenderung kurang terkendali
Apakah Saudara suka berdiskusi dengan orang tua mengenai cara untuk
berelasi dengan teman-teman di lingkungan sekolah?

a. Ya

b. Tidak
Apa yang orang tua Saudara lakukan jika anak-anaknya sedang memiliki
masalah?

a. Berusaha menolong dengan cara yang tepat

b. Kurang peduli dengan masalah anak-anaknya
Bagaimana tanggapan orang tua Saudara ketika menjumpai orang-orang
dengan karakter yang berbeda-beda?

a. Dapat menerima

b. Cenderung menolak
Bagaimana relasi antara ayah dan ibu Saudara?

a. Akrab atau harmonis

b. Kurang akrab atau kurang harmonis

Teman-teman



13. Pembelajaran/manfaat apa yang Saudara dapatkan dari bergaul dengan teman-
teman sekelas?
a. Belajar cara berinteraksi dengan bermacam-macam karakter orang
b. Tidak mendapatkan pembelajaran/manfaat apapun
14. Apa yang sahabat Saudara lakukan ketika Saudara sedang bersedih?
a. lkut merasakan perasaan Saudara

b. Kurang peduli dengan masalah Saudara



Validitas Alat Ukur

No Item | Validitas Hasil

1 0,373 Diterima
2 0,306 Diterima
3 0,475 Diterima
4 0,267 Ditolak
5 0,551 Diterima
6 0,244 Ditolak
7 0,694 Diterima
8 0,684 Diterima
9 0,284 Ditolak
10 0,493 Diterima
11 0,373 Diterima
12 0,348 Diterima
13 0,336 Diterima
14 0,393 Diterima
15 0,382 Diterima
16 0,464 Diterima
17 0,336 Diterima
18 0,321 Diterima
19 0,321 Diterima
20 0,335 Diterima
21 0,411 Diterima
22 0,279 Ditolak
23 0,266 Ditolak
24 0,272 Ditolak
25 0,429 Diterima
26 0,271 Ditolak
27 0,454 Diterima
28 0,435 Diterima
29 0,301 Diterima
30 0,235 Ditolak




31 0,528 Diterima
32 0,406 Diterima
33 0,389 Diterima
34 0,461 Diterima
35 0,481 Diterima
36 0,561 Diterima
37 0,263 Ditolak

38 0,429 Diterima
39 0,596 Diterima
40 0,127 Ditolak

41 0,274 Ditolak

42 0,293 Ditolak

43 0,505 Diterima
44 0,308 Diterima
45 0,517 Diterima
46 0,387 Diterima
47 0,319 Diterima
48 0,620 Diterima
49 0,451 Diterima
50 0,426 Diterima
51 0,504 Diterima
52 0,376 Diterima
53 0,215 Ditolak

54 0,209 Ditolak

55 0,306 Diterima
56 0,07 Ditolak

57 0,514 Diterima
58 0,262 Ditolak

59 0,468 Diterima
60 0,466 Diterima
61 0,022 Ditolak

62 0,306 Diterima




63 0,435 Diterima
64 0,451 Diterima
65 0,379 Diterima
66 0,336 Diterima
67 0,131 Ditolak

68 0,543 Diterima
69 0,404 Diterima
70 0,346 Diterima
71 0,335 Diterima
72 0,582 Diterima




Reliabilitas Alat Ukur

No Reliabilitas Kategori

1 0,897 tinggi




Tabel Tabulasi Silang

Tabel 4.1
Memanfaatkan Emosi
Total
Rendah Tinggi
Yang ibu Berusaha f 8 20 28
lakukan saat empati % 28,6 71,4 100
Ayah f 2 1 3
o Cenderung
memiliki ] % 66,7 33,3 100
mendiamkan
masalah
f 10 21 31
Total
% 32,3 67,7 100
Tabel 4.2
Memanfaatkan Emosi
Total
rendah tinggi
Anda suka f 0 14 14
a
berdiskusi Y % 0 100 100
dengan orang f 10 7 17
tidak
tua % 58,8 41,2 100
f 10 21 31
Total
% 32,3 67,7 100
Tabel 4.3
Memahami Sesama
_ Total
rendah tinggi
Ketika Anda Ikut f 13 15 28
sedih, yang merasakan | % 46,4 53,6 100
dilakukan Kurang f 2 1 3
sahabat anda peduli % 66,7 33,3 100
f 15 16 31
Total
% 48,4 51,6 100




Tabel 4.4

Memahami Sesama

_ Total
rendah tinggi
f 8 10 18
Mampu
Pengendalian % 44,4 55,6 100
Emosi Ibu Kurang f 7 6 13
mampu % 53,8 46,2 100
f 15 16 31
Total
% 48,4 51,6 100
Tabel 4.5
Mengolah hubungan
_ Total
rendah tinggi
Belajar f 12 19 31
Manfaat teman . .
berinteraksi | % 38,7 61,3 100
f 12 19 31
Total
% 38,7 61,3 100
Tabel 4.6
Mengolah hubungan
_ Total
Rendah Tinggi
f 9 19 28
) akrab
Relasi ayah dan % 32,1 67,9 100
ibu Kurang f 3 0 3
akrab % 100 0 100
f 12 19 31
Total
% 38,7 61,3 100




Tabel 4.7

Mengolah hubungan
— Total
rendah tinggi
Tanggapan ) f 8 18 26
menerima
orang tua % 30,8 69,2 100
dengan karakter f 4 1
menolak
berbeda-beda % 80,0 20,0 100
f 12 19 31
Total
% 38,7 61,3 100
Tabel 4.8
Mengolah hubungan
_ Total
rendah tinggi
) f 9 18 27
Yang dilakukan | menolong
o % 33,3 66,7 100
ayah ketika ibu i
Tidak f 3 1 4
tertekan )
peduli % 75,0 25,0 100
f 12 19 31
Total
% 38,7 61,3 100
Tabel 4.9
Mengolah hubungan
_ Total
rendah tinggi
Yang ibu ) f 10 18 28
empati
lakukan saat % 35,7 64,3 100
ayah memiliki f 2 1 3
mendiamkan
masalah % 66,7 33,3 100
f 12 19 31
Total
% 38,7 61,3 100




Tabel 5.0

El
N Total
rendah tinggi
Yang ibu Berusaha f 12 16 28
lakukan saat empati % 42,9 57,1 100
Ayah memiliki Cenderung f 2 1 3
masalah mendiamkan | % 66,7 33,3 100
f 14 17 31
Total
% 45,2 54,8 100
Tabel 5.1
El
_ Total
rendah tinggi
f 6 12 18
) Mampu
Pengendalian % 33,3 66,7 100
Emosi Ibu Kurang f 8 5 13
mampu % 61,5 38,5 100
f 14 17 31
Total
% 45,2 54,8 100
Tabel 5.2
El
_ Total
rendah tinggi
f 5 13 18
Mampu
Pengendalian % 27,8 72,2 100
Emosi Ayah Kurang f 9 4 13
mampu % 69,2 30,8 100
f 14 17 31
Total
% 45,2 54,8 100




Tabel 5.3

El
N Total
rendah tinggi
) f 10 17 27
Yang ayah peduli
% 37,0 63,0 100
lakukan saat ibu
f 4 0 4
sedang tertekan | tidak peduli
% 100 0 100
f 14 17 31
Total
% 45,2 54,8 100
Tabel 5.4
El
_ Total
rendah tinggi
] f 8 14 22
Orang tua terkendali
) % 36,4 63,6 100
mengekspresikan rasa
kurang f 6 3 9
marah )
terkendali % 66,7 33,3 100
f 14 17 31
Total
% 45,2 54,8 100
Tabel 5.5
El
_ Total
rendah tinggi
Tanggapan ] f 11 15 26
menerima
orang tua % 42,3 57,7 100
dengan karakter f 3 2 5
menolak
berbeda-beda % 60,0 40,0 100
f 14 17 31
Total
% 45,2 54,8 100




Tabel 5.6

El
_ Total
Rendah Tinggi
f 12 16 28
akrab
Relasi ayah dan % 42,9 57,1 100
ibu Kurang f 2 1 3
akrab % 66,7 33,3 100
f 14 17 31
Total
% 45,2 54,8 100
Tabel 5.7
El
— Total
rendah tinggi
Ketika Anda Ikut f 11 17 28
sedih, yang merasakan % 39,3 60,7 100
dilakukan Kurang f 3 0 3
sahabat anda peduli % 100 0 100
f 14 17 31
Total
% 45,2 54,8 100




Sejarah SMAK “X”

Pada masa sekitar tahun 1965, dirasakan adanya gejolak-gejolak politik yang
memanas. Menyadari keadaan dan situasi itu beberapa pemuda dan pemudi kristen
dari berbagai gereja di Bandung merasa terpanggil untuk mendirikan sebuah sekolah
lanjutan atas. Untuk menampung pemuda-pemudi usia sekolah yang tidak tertampung
di sekolah-sekolah tingkat atas negeri. Juga bagi para lulusan sekolah asing (Cina)
yang tidak ingin atau tidak dapat melanjutkan sekolah di luar negeri. Pemuda-pemudi
ini berharap dan berpandangan bahwa melalui sekolah dapatlah diarahkan pemikiran
dan jiwa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, sehingga hal ini dapat berakibat
positif bagi negara dan bangsa. Setelah berkali-kali mengadakan perundingan dan
konsultasi maka pemuda pemudi ini sepakat agar sekolah yang baru ini dapat dikelola
oleh Jabar “X” KPS Bandung, yang pada saat itu sudah memiliki beberapa SD dan
sebuah SMP, tetapi belum memiliki sebuah SMA. Pada bulan Juli 1965, dimulailah
awal tahun ajaran 1665-1966 SMA Kristen Kosambi di jalan Kosambi, yang waktu
belajarnya dimulai pukul 12.30 setelah usai waktu belajar SD dengan kepala
sekolahnya Drs. Kwee Hok Gwan beserta wakil-wakilnya Lee Tjien Tiong (alm) dan

Tan Giok Lan.

Kelas yang dibuka adalah satu kelas 1, satu kelas 2 Pas/Pal, satu kelas 3
Pas/Pal dan murid-muridnya yang kebanyakan bekas sekolah Cina. Karena situasi
negara yang baru menghadapi G30S/PKI, maka banyak kesulitan yang dihadapi oleh
pimpinan SMAK pada saat itu. Karena situasi yang sangat rawan maka pengurus
Jabar “X” memutuskan agar staf pimpinan SMAK Kosambi diubah menjadi bentuk
direktorium, diketuai oleh Drs. W. Nababan, dengan anggota G. Tedjosutikno (alm),

Nani Thio, dan Mustika.



Situasi belajar mengajar tidaklah begitu lancar karena partisipasinya dalam
kegiatan KAPI. Tapi walapun demikian dengan adanya dorongan untuk menambah
semangat belajar yang tinggi, SMAK berhasil meluluskan angkatan 1 atau angkatan
AMPERA sebanyak 100% dan ini merupakan prestasi yang luar biasa. Lulusan ini
banyak yang diterima di perguruan tinggi terkemuka. Sekitar Maret 1967,
Direktorium dibubarkan dan ditunjuklah Sdr. J. Tedjajuwana sebagai kepala sekolah
dan Sdr. G. Tedjosutikno sebagai wakilnya. Mengingat kesibukan studinya, maka
pada tanggal 1-1-1969 wakil kepala sekolah diserahterimakan kepada Sdr. F.
Kawareh. Akan tetapi masa jabatan Sdr. F. Kawareh hanya sampai bulan Maret 1969
karena harus bertugas di New Zealand, maka Sdr. G. Tedjosutikno mengambil alih
lagi jabatan wakil kepala sekolah. SMAK 1 semakin berkembang dan karena lokasi
Kosambi dianggap tidak memadai lagi, maka pengurus KPS Bandung
memindahkannya ke jalan Pasirkaliki 157 Bandung dengan ruang-ruang kelas darurat,
bekas gudang dan bengkel PKPN. Waktu belajar diubah menjadi pagi hari. Kepala
Sekolah masih dipegang oleh Sdr. J. Tedjajuwana dan wakilnya diserahkan pada Sdr.
PH. Uria karena Sdr. G. Tedjosutikno dipercayakan untuk menjadi kepala sekolah

Citepus.

Pada tahun 1972 bersama-sama SMAN 2 dan SMA Trinitas, SMAK “X”
ditunjuk oleh kepala dinas SMA CQ. Kabid PMU agar mencoba sistem kredit dan
murid-muridnya diberikan pelajaran yang dapat membekali dirinya setelah tamat
sekolah. Jumlah siswa-siswi “X” kian bertambah dan pada tahun yang sama dibukalah
kelas 2 jurusan ilmu sosial. Dengan berdirinya SMAK Petang pada tahun 1976, maka
nama SMAK BPK Kosambi diubah menjadi SMAK “X” dengan pimpinan sekolah
masih Sdr. J. Tedjajuwana dan P.H. Uria. Tahun 1983 diberlakukan kurikulum 1984

dan untuk pengelolaan yang lebih baik, maka sistem pimpinan sekolah diubah



menjadi satu kepala sekolah dan dua wakil kepala sekolah. Menginjak tahun 1988
terjadi pergantian pucuk pimpinan SMAK *“X”, yaitu dari Sdr. J. Tedjajuwana kepada
Sdr. lwan Tedjasukmana, S.H hingga sekarang. 19 Mei 2008, sehari sebelum 100
tahun Kebangkitan Nasional, diselenggarakan serah terima jabatan Kepala Sekolah
dari bapak Iwan Tedjasukmana kepada ibu Boniwidiarti, yang efektif akan menjadi
Kepala Sekolah per 1 Juli, 2008, didampingi oleh ibu Sumiasih, Waka. Administrasi
dan Sarana Prasarana serta Koordinator Bilingual/ Cambridge programme (CIP), dan
ibu Jeni Anwar, Waka. Kesiswaan merangkap koordinator program Akselerasi.
Program Akselerasi berdiri sejak tahun 2005 dengan jumlah siswa maksimal 1 kelas

20 orang dan mempunyai tujuan untuk memfasilitasi kebutuhan anak berbakat.

Adapun visi dan misi SMAK X" :

Visi

Menjadi lembaga pendidikan Kristen unggul dalam Iman, IImu, dan Pelayanan.

Misi

Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal melalui pendidikan dan

pengajaran bermutu berdasarkan nilai nilai Kristiani



